BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas siklus produksi di CV Cipta Mandiri dimulai dari penerimaan pesanan.
Pesanan pelanggan diterima oleh pemilik atau sekretaris, lalu kemudian diteruskan
ke Operator Setting Grafis untuk didesain dan dibuatkan plat cetak. Kemudian,
pemilik perusahaan memesan bahan baku yang dibutuhkan ke supplier. Plat cetak
dan bahan baku kemudian diberikan ke Operator Mesin Cetak untuk dicetak, lalu
diberikan ke Operator Mesin Potong atau Operator Mesin Pond untuk dipotong,
dirapihkan, dilubangi, ditekuk dan dibentuk sesuai dengan keinginan pelanggan.
Setelah itu, produk diberikan ke bagian finishing untuk dilem, disusun, dan
dikemas. Barang yang sudah selesai dikemas kemudian dikirim ke alamat
pelanggan oleh kurir.

2. Pengendalian internal yang dilakukan pada siklus produksi belum memadai jika
dievaluasi dengan kerangka kerja COSO Internal Control. Berikut merupakan
penjelasan mengenai pengendalian internal apa saja yang telah dilakukan
perusahaan berdasarkan komponennya:

a. Komponen Control Environment merupakan komponen yang paling memadai
di CV Cipta Mandiri. CV Cipta Mandiri telah memiliki standar etika dan
perilaku, memiliki struktur organisasi, mempekerjakan karyawan yang
kompeten, dan menganut prinsip accountability.

b. Komponen Risk Assessment kurang memadai di CV Cipta Mandiri. Perusahaan
belum melakukan indentifikasi dan penilaian risiko, namun sudah memiliki
tujuan yang jelas. Selain itu, perusahaan juga telah menyadari bahwa siklus
produksi yang dijalankannya memiliki risiko dan telah mempertimbangkan
potensi terjadinya tindakan yang bersifat curang atau fraud.

c. Komponen Control Activities kurang memadai di CV Cipta Mandiri. Namun,

CV Cipta Mandiri sudah melakukan pencatatan terkait bill of materials,
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mengotorisasi setiap aktivitas dan transaksinya, membatasi akses terhadap aset,
dan melakukan pemeriksaan independen terkait kinerja karyawan

d. Komponen Information and Communication sudah cukup memadai di CV
Cipta Mandiri. Perusahaan sudah melakukan komunikasi secara efektif, baik itu
internal maupun eksternal.

e. Komponen Monitoring Activities sudah cukup memadai di CV Cipta Mandiri.
Perusahaan sudah melakukan evaluasi kinerja dan aktivitas produksi
perusahaan secara berkala. Selain itu, perusahaan juga mengkomunikasikan
kekurangan-kekurangan yang ditemukan kepada pihak-pihak yang
bersangkutan

3. Pengendalian internal yang dilakukan pada siklus produksi turut berperan dalam
meningkatkan efektivitas siklus produksi. Kualitas pengendalian internal pada
siklus produksi yang memiliki nilai menengah, dapat menghasilkan efektivitas
siklus produksi yang menengah juga pada penelitian ini. Sehingga untuk
meningkatkan efektivitas siklus produksi, kualitas dari pengendalian internal pada
siklus produksinya juga harus ditingkatkan. Jika sistem pengendalian internal sudah
memadai, maka tujuan-tujuan siklus produksi akan tercapai, seperti menghasilkan
produk dengan kualitas yang baik dengan waktu pengerjaan yang sesingkat
mungkin dan biaya produksi yang rendah. Tercapainya tujuan-tujuan siklus

produksi tersebut menunjukkan bahwa siklus produksi telah efektif.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dituliskan pada bab sebelumnya, maka
saran akan diberikan bagi:
1. Perusahaan
a. Perlu dilakukan perubahan struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan.
Secara garis besar, yang berubah adalah ditambahkannya bagian PPIC dan
bagian gudang pada struktur organisasi, menambahkan deskripsi pekerjaan
bagian PPIC dan gudang, dan memindahkan tugas mengotorisasi keluar

masuknya barang dari bagian finishing ke bagian gudang.
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b. Perlu tambahan dokumentasi seperti dokumen operations list, master
production schedule, production order, material requisition, dan move
ticket. Selain itu, dokumen-dokumen perusahaan sebaiknya dibuat secara
terformat, formal, dan tertulis agar proses tracing dokumen dan pencarian
data menjadi lebih mudah. Hal ini dapat membantu perusahaan mengolah
informasi dengan lebih baik dan dapat mengambil keputusan dengan lebih
akurat.

c. Pembuatan dokumen bill of materials yang semula dikerjakan oleh pemilik
menjadi dikerjakan oleh operator Setting Grafis.

d. Bagian PPIC membutuhkan seseorang yang sudah berpengalaman dalam
mengatur dan merencanakan jalannya produksi, sehingga disarankan untuk
merekrut karyawan yang memiliki kompetensi dan pengalaman di bidang
tersebut.

e. Aktivitas cost accounting pada CV Cipta Mandiri belum dilakukan secara
memadai dan tidak efektif. Maka, perusahaan disarankan untuk
memperbaiki sistem pencatatannya dengan membuat job-time ticket dan
mencatat pengeluaran listrik per hari agar perhitungan biaya jasa produksi
per pesanannya menjadi lebih akurat.

2. Penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada perusahaan dengan bidang

usaha lain dan pada siklus yang lain seperti siklus penjualan dan pembelian.
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